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ABSTRAK 
 
 
Cecep Syamsul Hari adalah salah satu penyair Indonesia yang cukup dikenal masyarakat 
sastra. Selain menggunakan materi alam untuk menciptakan impresi pada penggambaran 
suasana puisinya, iakerap menghadirkan tokoh-tokoh dari teks luar. Teks luar tersebut 
berasal dari literasi Barat dan Timur, baik literasi klasik (mitologi dan dongeng) maupun 
literasi modern (karya-karya sastra ternama dunia). Kehadiran tokoh-tokoh tersebut 
dirangkai dalam majas alusi. Beberapa sastrawan menilai puisi-puisi Cecep memiliki 
keotentikan, baik dari segi bentuk maupun estetika. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
memperoleh gambaran struktur puisi Cecep Syamsul Hari; 2) mengetahui fungsi 
kehadiran tokoh-tokoh tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif analitik. Objek penelitiannya yaitu tiga puisi karya Cecep Syamsul Hari. 
Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur. Teknik analisis berdasarkan kajian 
semiotika dan intertekstual. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama, gaya tutur 
menyerupai prosa atau naratif karena pola kalimat menggunakan kalimat luas dengan 
enjabemen kurang rapi; metafora dan personifikasi dominan menggunakan materi alam; 
dan aku-lirik dalam tiap puisi terkesan impresif ketika menyampaikan penghayatannya 
atas peristiwa dan suasana. Kedua, kehadiran tokoh-tokoh dari teks luar berfungsi sebagai 
penguat citraan suasana dan kesan penghayatan suasana batin yang melankoli sehingga 
membuat pembaca lebih masyuk ketika membaca puisinya. Tokoh-tokoh tersebut 
dihadirkan untuk dibandingkan, disetarakan, dan ditentang oleh aku-lirik. Nini Anteh, 
Sisiphus, Malin, dan Zamzam merupakan tokoh-tokoh yang berpengaruh penting bagi 
terciptanya makna dan tersampaikannya pandangan ideologis penyair yang tersirat dalam 
tiga puisi tersebut. 
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ABSTRACT 
 
 
Cecep Syamsul Hari is one of the well-known Indonesian poet literary society. In 
addition to using natural materials to create the impression in the depiction of the 
atmosphere of the poem, presenting figures from outside the text. The text comes from 
the outside of the Western and Eastern literacy, literacy both classic (mythology and fairy 
tales) and modern literacy (literary works of renowned world). The presence of these 
figures assembled in a figure of speech allusions. Some writers assess the poems Cecep 
own authenticity, both in terms of form and aesthetics. This study aims to 1) obtain a 
picture of the structure of poetry Cecep Syamsul Hari; 2) determine the function of the 
presence of such figures. The method used is descriptive analytic method. The research 
object of three poems by Cecep Syamsul Hari. The data collection is done with the study 
of literature. The analysis technique based on the study of semiotics and textual. These 
results indicate that the first, resembling prose narrative style or narrative for broad 
patterns of sentences using words with enjabemen less neat; metaphors and 
personification of the dominant use of natural materials; and I-lyrics in each poem 
impressed impressive when expressed soul on the events and atmosphere. Second, the 
presence of leaders from outside the text serves as a reinforcement imagery atmosphere 
and the impression that the appreciation of the inner atmosphere of melancholy that 
makes the reader serious when reading his poetry. These figures are presented for 
comparison, synchronized, and opposed by I-lyrics. Nini Anteh, Sisiphus, Malin, and 
Zamzam are influential figures important for the creation of meaning and poet ideological 
views implicit in the three poems 
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